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ABSTRAK 

 

I Dewa Gede Teguh Artawan, 202020251009, Eksistensi Hukum Adat 

Lokika Sanggraha Dalam Sistem Hukum di Indonesia. 

 

Salah satu nilai-nilai hukum yang hidup di masyarakat, khusus di masyarakat adat 

Bali yaitu lokika sanggraha. Lokika Sanggraha merupakan hubungan percintaan 

antara laki-laki dengan wanita yang keduanya tidak ada terikat perkawinan, 

kemudian dilanjutkan dengan hubungan suami-istri/ seksual atas dasar suka dengan 

suka, namun setelah si wanita hamil si laki-laki meninggalkan si wanita dan 

memutuskan hubungan cintanya tanpa alasan apapun. Rumusan masalah dalam 

tesis ini, mengenai konsep perlindungan hukum yang ideal bagi korban kesusilaan 

delik adat lokika sanggraha dalam sistem hukum di Indonesia dan peraturan 

perundang-undangan mengatur mengenai lokika sanggraha sebagai delik 

kesusilaan. Tesis ini, menggunakan metode penelitian normatif dengan data 

sekunder dan selanjutnya terhadap data sekunder dilakukan analisis secara kualitatif 

untuk mendapatkan kesimpulan tentang konsep perlindungan hukum yang ideal 

bagi korban kesusilaan delik adat lokika sanggraha dalam sistem hukum                      

di Indonesia melalui pengakomodasian delik lokika sanggraha dalam pembaruan 

hukum pidana sebagaimana RUU-KUHP dan pengakuan lokika sanggraha melalui 

Peraturan Daerah (Perda) tentang peran Pemerintah Daerah bersama Ketua 

Masyarakat Adat memberikan bentuk perlindungan bagi korban delik adat lokika 

sanggraha seperti restitusi dan tempat menjalani sanksi adat. Peraturan perundang-

undangan mengatur mengenai lokika sanggraha sebagai delik kesusilaan hanya 

sebatas pengakuan melalui Putusan Pengadilan sebagaimana kewenangan Majelis 

Hakim berdasarkan Pasal 5 ayat (1) UU Kekuasaan Kehakiman dengan 

menerapkan ketentuan Pasal 5 ayat (3) huruf b UU Darurat Nomor 1 Tahun 1951 

terhadap pelaku delik adat lokika sanggraha. Hal ini, belum memberikan kepastian 

dalam perlindungan hukum bagi korban delik adat lokika sanggraha. 

 

Kata Kunci: Eksistensi, Lokika Sanggraha, Sistem Hukum. 
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ABSTRACT 

 

I Dewa Gede Teguh Artawan, 202020251009, The Existence of Lokika 

Sanggraha Customary Law in the Legal System in Indonesia. 

 

One of the legal values that live in society, especially in the Balinese traditional 

community, is lokika sanggraha. Lokika Sanggraha is a love relationship between 

a man and a woman, both of which are not bound by marriage, then proceed with 

a husband-wife/sexual relationship on the basis of liking or liking, but after the 

woman is pregnant the man leaves the woman and breaks his love relationship 

without any reason. The formulation of the problem in this thesis, regarding the 

concept of ideal legal protection for victims of decency, customary offenses at the 

lokika sanggraha in the legal system in Indonesia and the laws and regulations 

governing the lokika sanggraha as a decency offense. This thesis uses normative 

research methods with secondary data and then qualitative analysis is carried out 

on secondary data to obtain conclusions about the concept of ideal legal protection 

for victims of decency for the lokika sanggraha customary offense in the legal 

system in Indonesia through accommodating the lokika sanggraha offense in 

criminal law reform as The Draft Criminal Code and the acknowledgment of the 

lokika sanggraha through the Regional Regulation (Perda) on the role of the 

Regional Government together with the Chair of the Indigenous Community 

provide a form of protection for victims of the lokika sanggraha customary offense 

such as restitution and a place to undergo customary sanctions. The legislation 

regulates the lokika sanggraha as a moral offense only to the extent of 

acknowledging through a Court Decision as the authority of the Panel of Judges 

based on Article 5 paragraph (1) of the Law on Judicial Power by applying the 

provisions of Article 5 paragraph (3) letter b of Emergency Law Number 1 of 1951 

against perpetrators lokika sanggraha customary offense. This does not provide 

certainty in legal protection for victims of the lokika sanggraha customary offense. 

 

Keywords: Existence, Lokika Sanggraha, Legal System. 
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